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ABSTRAK

Masa pertumbuhan remaja adalah masa yang sangat dinamis. Remaja mengalami pengembangan
pesat dari aspek fisik maupun psikologis. Salah satu permasalahan perilaku yang timbul adalah
perilaku agresif yang dapat membahayakan individu maupun orang lain. Orang tua memiliki peran
penting dalam pembentukan pola perilaku anak. Selain pola asuh, harga diri juga dapat berperan
dalam perilaku agresif remaja. Oleh karena itu, tinjauan literatur dilakukan untuk memahami
hubungan pola asuh permisif terhadap agresivitas remaja yang dimediasi oleh harga diri. Pencarian
artikel ilmiah menggunakan kata kunci “permissive parenting style AND aggression”, “permissive
parenting style AND self-esteem”, dan “aggression AND self-esteem” dalam rentang 2008-2022.
Kemudian, ditemukan 4 literatur yang sesuai dengan kriteria, lalu dianalisis. Hasil tinjauan literatur

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pola asuh permisif terhadap agresivitas remaja dengan

harga diri remaja yang turut mempengaruhi agresivitas.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhan yang pesat, baik dalam segi fisik
maupun  psikologis  (Santrock, 2011).
Perubahan fisik yang semakin matang dan
diikuti oleh berkembangnya perubahan
hormon membuat anak semakin
mempedulikan citra diri dan relasinya dengan
lawan jenis. Perkembangan kognitif menurut
Piaget (1990) remaja berada pada tahap
operasional formal yang dimulai semenjak
usia 11 tahun, memiliki kemampuan berpikir
yang bersifat abstrak dan tidak lagi terbatas
dengan pengalaman yang aktual dan konkret.
Selain itu, remaja mulai memiliki pemahaman
yang idealistik. Dalam proses perubahan dari
masa kanak-kanak menuju remaja, remaja
akan mengalami masa badai-dan-stres atau
storm-and-stress yakni masa pergolakan yang
terjadi karena konflik dan perubahan suasana
hati (Hall, 1904;Santrock, 2011). Sifat remaja
yang khas yakni memiliki rasa keingintahuan
yang besar, menyukai pengalaman dan
tantangan, serta keberanian untuk
menanggung resiko atas perbuatannya tanpa
didahului pertimbangan yang matang, sering
kali merujuk pada perilaku agresif yang
membahayakan baik untuk pelaku maupun
korban (Kakas et al., 2019).

Perilaku agresif pada remaja termasuk dalam
penyimpangan perilaku yang menjadi sorotan
dalam masyarakat (Pratiwi et al, 2022).
Agresi menurut Berkowitz (1995) adalah
segala bentuk perilaku yang bertujuan untuk

menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun
mental. Slotsve, Carmen, dan Rita (2008)
menyatakan  bahwa  perilaku  agresif
merupakan cara untuk melawan, berkelahi,
menyerang, melukai, atau menghukum orang
lain. Bentuk aktual dari agresivitas adalah
perkelahian, tawuran antar pelajar, dan
kekerasan (Munawir, 2016) Menurut Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (Setyawan,
2019) terdapat peningkatan angka kasus
pelanggaran hak anak sejumlah 306 kasus
dari tahun 2017 dengan 4.579 kasus dan 2018
dengan 4.885 kasus. Jumlah kasus anak
berhadapan dengan hukum (ABH)
menduduki peringkat pertama dengan jumlah
kasus mencapai 1.434 kasus, yang mayoritas
didominasi oleh kasus kekerasan seksual.
Selain kekerasan seksual, kasus perundungan
dan tawuran antar pelajar masih marak
terjadi di tahun 2021 (Ashari, 2021).
Berdasarkan jumlah kasus kejahatan yang
dilaporkan menurut provinsi (BPS, 2021),
pada tahun 2020 provinsi Jawa Timur masih
menduduki peringkat ketiga dengan total
jumlah kasus 17.642.

Perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah
lingkungan, modelling, dan pola asuh orang
tua (Batool, 2013). Pola asuh memiliki peran
penting dalam membentuk pola perilaku anak
(Kakas et al.,, 2019). Hal tersebut didukung
oleh penjelasan dari teori belajar sosial oleh
Bandura, yakni anak akan mengobservasi
perilaku orang tua dan melatih secara psikis,



kemudian mengimplementasi perilaku yang
ia pelajari dalam kehidupan sehari-hari
(Bandura, 1973). Pola asuh orang tua secara
langsung berhubungan dengan tingkat
agresivitas anak, terutama pada pola asuh
otoriter dan permisif berdasarkan klasifikasi
oleh Baumrind (Hamid & Nurabdurakhman,
n.d.). Tipe pola asuh permisif yang
memberikan kebebasan pada anak dan
minimnya kontrol dari orang tua membuat
perkembangan anak cenderung tidak terarah
dan menimbulkan perilaku agresif untuk
mendapatkan keinginannya (Munawir, 2016).

Sedangkan, pola asuh juga memiliki hubungan
dengan harga diri anak, yakni anak yang
diberikan pola asuh otoritatif dan permisif
menciptakan anak yang memiliki harga diri
tinggi (Mentari & Daulima, 2017). Namun,
korelasi antara pola asuh dengan harga diri
remaja dapat ditinjau dari dua teori yang
berbeda, yakni pola asuh permisif milik
Baumrind (1966) dan milik Maccoby & Martin
(1983). Ditemukan hubungan yang negatif
bahkan sangat kecil pengaruhnya antara pola
asuh permisif Baumrind terhadap harga diri
remaja sedangkan bertolak belakang dengan
temuan hubungan pola asuh permisif
Maccoby dan Martin yang menunjukkan
korelasi yang signifikan terhadap harga diri
remaja (Pinquart & Gerke, 2019).

Selain pola asuh orang tua, penelitian
menunjukkan adanya hubungan harga diri
atau self-esteem pada agresivitas
remaja(Descartes et al, 2019). Namun,
penelitian mengenai hubungan harga diri dan
agresivitas remaja menuai berbagai hasil
(Teng et al,, 2015). Harga diri yang rendah
terbukti memiliki asosiasi terhadap agresi
dengan implikasi terhadap perilaku sebagai
bentuk mekanisme pertahanan untuk
melindungi diri dari kegagalan (Ostrowsky,
2010). Kofler dkk (2011) berpendapat bahwa
melakukan perilaku agresif merupakan upaya
untuk meningkatkan harga diri individu.
Sedangkan, Baumeister et al. (1996)
menyatakan bahwa perilaku agresif justru
diakibatkan oleh harga diri yang tinggi dan
dipengaruhi oleh sifat kepribadian narsistik.
Remaja dengan persepsi harga diri yang tinggi
memiliki kepercayaan diri untuk bertindak
secara agresif (Hughes et al., 1997). Tingginya

harga diri berkorelasi positif dengan perilaku
agresif kemudian ditinjau melalui threatened
egotism theory atau teori egoisme terancam
milik Baumeister et al. (1996), yang
menyatakan bahwa individu akan bertindak
agresif jika mengalami ancaman terhadap
egonya untuk meraih kembali harga diri. Lalu,
pendapat  ketiga menyatakan  bahwa
hubungan antara harga diri dan agresivitas
remaja dapat terjadi namun melalui variabel
lain. Baik harga diri yang tinggi maupun
rendah dapat berpengaruh pada perilaku
agresif yang ditinjau dari sifat kepribadian
narsistik (Diamantopoulou et al, 2008).
Sehingga, peninjauan mengenai hubungan
harga diri dan agresivitas remaja menjadi hal
yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel
ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut
mengenai hubungan pola asuh permisif
terhadap agresivitas anak yang dimoderasi
oleh harga diri, dengan hipotesis awal bahwa
terdapat pengaruh pola asuh permisif
terhadap agresivitas remaja yang dimoderasi
oleh harga diri. Hasil penelitian dapat
dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
agresivitas pada remaja.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan tinjauan naratif, yakni penelitian
melalui meringkas dari berbagai studi primer
yang berbeda kemudian menarik kesimpulan
dengan interpretasi yang terintegrasi (Mays,
dkk, 2005). Penelitian ini mengambil artikel
dari beberapa sumber studi seperti Scholar,
Elsevier, Routledge, Springer, dan Wiley
Online Library dengan mencantumkan kata
kunci “permissive parenting style AND
aggression”, “permissive parenting style AND
self-esteem”, dan “aggression AND self-esteem”.
Penulis melakukan pencarian mulai dari
tanggal 16 Juni 2023 hingga 24 Juni 2023
dengan fitur penyaringan database seperti
hanya menampilkan tahun publikasi artikel
antara tahun 2008 hingga tahun 2022.

Kriteria artikel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah a) menggunakan



partisipan anak hingga remaja berusia 10-18
tahun, b) pendekatan penelitian kuantitatif, c)
yang mencari tahu hubungan antara pola asuh
permisif dengan agresivitas anak dan
hubungan harga diri dengan agresivitas.
Sedangkan, kriteria eksklusi dari penelitian
ini adalah a) partisipan bukan dari rentang
usia 10-18 tahun, b) tidak memiliki metode
yang jelas, c) tidak berfokus pada pembahasan
hubungan antara pola asuh permisif dengan
agresivitas anak dan hubungan harga diri
dengan agresivitas.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil dari proses pencarian
artikel yang disesuaikan dengan kriteria
inklusi, diperoleh 15 literatur. Kemudian,
artikel-artikel tersebut dianalisis lebih lanjut
sehingga diperoleh 4 artikel terpilih. Kelima
artikel yang terpilih terbit pada rentang tahun
2008-2019, memiliki partisipan  dari
kelompok siswa SMP, SMA-SMK,
menggunakan metode penelitian kuantitatif,
serta memiliki pembahasan yang berfokus
pada hubungan antara pola asuh permisif
dengan agresivitas anak dan hubungan harga
diri dengan agresivitas. Total partisipan yang
ada dalam keseluruhan artikel adalah
sebanyak 1.036 siswa.

Tabel 1. Hasil Ulasan Jurnal Artikel

No Judul Peneliti

Partisipan Hasil

1 Lack of adequate Batool (2013)
parenting: A
potential risk factor
for aggression

among adolescents

2 Parenting Styles and Sharma & Pandey
Its Effect on Self- (2015)
Esteem of
Adolescents

3 Pola Asuh Permisif
Orang Tua dan
Konformitas Teman
sebaya terhadap
Perilaku Agresif

Widyantoro
(2019)

4 Can Both Low and
High Self-esteem be
Related to
Aggression in
Children?

Diamantopoulou
etal. (2008)

120 siswa

155 siswa

652 siswa

109 siswa Perilaku agresif berasosiasi dengan

pola asuh permisif dan otoriter.
Selain itu, terdapat hubungan
antara agresivitas dan pendapatan
orang tua

Tidak ada perbedaan signifikan
antara pola asuh otoritatif dan
permisif oleh ayah dan ibu pada
harga diri anak. Pola asuh otoritatif
dan permisif berkorelasi positif
dengan harga diri anak
dibandingkan pola asuh otoriter

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan pola asuh permisif orang
tua terhadap perilaku agresif siswa

kelas VIII

Harga diri yang rendah
berhubungan dengan agresivitas

tinggi




DISKUSI

Penelitian yang dilakukan oleh Batool
(2013) pada 109 siswa yang rentang usianya
15-17 tahun menunjukkan bahwa perilaku
agresif berasosiasi dengan pola asuh
permisif dan otoriter. Pengetahuan tentang
mengasuh  berperan  penting dalam
pembentukan pola perilaku anak. Selain
meneliti hubungan antara pola asuh dan
agresivitas anak, Batool (2013) juga
mengasosiasikan variabel demografi seperti
tingkat pendidikan orang tua dan
pendapatan orang tua. Hasil kedua yang
ditemukan adalah adanya pengaruh secara
tidak langsung antara penghasilan orang tua
dan perilaku agresif pada anak. Pola asubh,
pendidikan orang tua, dan pendapatan orang
tua mencerminkan status kehidupan dan
kesiapan orang tua untuk mengasuh anak.
Orang tua yang memberikan pola asuh
otoritatif  menghasilkan anak  yang
berperilaku baik, serta memiliki kehidupan
yang harmonis dan mapan.

Pola asuh permisif yang diberikan orang tua
ditemukan memiliki pengaruh positif
signifikan  terhadap perilaku agresif
pada remaja dalam penelitian yang
dilakukan oleh Widyantoro (2019) pada 155
siswa usia SMP kelas VIII. Hal tersebut
terjadi karena karakteristik pola asuh
permisif yakni tidak mengontrol anak, sifat
toleransi tinggi terhadap perilaku anak, pola
komunikasi yang rendah, dan tidak pernah
memberi hukuman atau hadiah. Anak
menjadi  tidak mampu  menangani
independensi dengan baik dan memiliki
harga diri yang rendah sehingga membuat
anak bersikap semaunya dan berujung pada
pola perilaku negatif seperti membolos kelas
dan perilaku agresif lainnya. Selain itu,
dalam penelitian Widyantoro (2019)
menemukan adanya hubungan konformitas
teman sebaya terhadap perilaku agresif.
Perilaku agresif siswa semakin menjadi
ketika mendapat dukungan dari kelompok
pertemanan.

Sharma & Pandey (2015) melakukan
penelitian pada 120 remaja berusia 16-18
tahun yang terdiri atas 60 laki-laki dan 60
perempuan, menunjukkan bahwa pola asuh
otoritatif dan permisif berkorelasi positif

dengan harga diri anak dibandingkan pola
asuh otoriter, yakni dengan pola asuh
otoritatif dan permisif anak memiliki tingkat
harga diri yang tinggi. Pola asuh permisif
yang cenderung membebaskan anak
berdampak pada meningkatnya rasa
percaya diri yang kemudian berpengaruh
pada persepsi anak tentang harga dirinya.
Penelitian ini juga menemukan bahwa
tingkat konsistensi pengasuhan dari ayah
dan ibu tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat harga diri anak.

Mengenai pengaruh tingkat harga diri anak
terhadap perilaku agresif, Diamantopoulou
et al. (2008) menemukan bahwa harga diri
yang rendah mengakibatkan munculnya
agresivitas yang tinggi. Baik hipotesis
rendahnya harga diri maupun hipotesis
harga diri yang dipertentangkan terbukti
berhubungan dengan agresi pada anak-anak.
Overestimasi penerimaan sosial juga
ditemukan kuat dalam memprediksi agresi,
terutama pada anak laki-laki. Studi ini
menyarankan bahwa meningkatkan
keterampilan sosial anak yang agresif dan
ditolak mungkin menjadi pendekatan yang
lebih efektif daripada menargetkan harga
diri. Studi longitudinal diperlukan untuk
menetapkan arah hubungan antara agresi
dan harga diri.

SIMPULAN

Perilaku agresif yang menjadi sorotan
masyarakat merupakan fenomena yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama
oleh pola asuh permisif orang tua dan
tingkat harga diri. Pola asuh permisif
membentuk  anak yang  cenderung
berperilaku agresif. Pengaruh pola asuh
permisif terhadap harga diri anak cenderung
membentuk harga diri yang tinggi karena
kebebasannya dalam berekspresi. Namun,
agresivitas cenderung dipengaruhi oleh
harga diri yang rendah. Berdasarkan hasil
analisis, peran harga diri sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara pola asuh
permisif dan agresivitas remaja masih
terbukti memiliki kontribusi terhadap
tingkat agresivitas remaja. Namun, peran
harga diri sebagai variabel mediasi masih



memerlukan kajian lebih dalam untuk dapat
mengetahui pengaruh yang sesungguhnya.
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